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MOTTO

“Menunda bukan dosa, tapi terus-terusan menunda bisa mencuri masa depan”

-Anies Baswedan

“Petani sangat tahu mereka tak bisa memanen jika tak bercocok tanam”
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ABSTRAK

KHALIMI SHUBHI, Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Kesejahteraan
Petani Dalam Perspektif Maqgashid Syariah (Studi Kasus Pada Petani Padi Di
Kabupaten Pemalang)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sektor pertanian
terhadap kesejahteraan petani di Kabupaten Pemalang dalam perspektif Maqashid
Syariah. Latar belakang penelitian ini berangkat dari peran strategis sektor
pertanian sebagai penopang utama ekonomi masyarakat Pemalang, namun
kesejahteraan petani belum sepenuhnya tercapai secara komprehensif, baik secara
material maupun spiritual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Dimana data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan petani dan pihak
Dinas Pertanian, serta dokumentasi dari berbagai sumber sekunder seperti laporan
dan data Badan Pusat Statistik (BPS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian, khususnya tanaman
padi, memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan petani melalui
peningkatan pendapatan, pemenuhan kebutuhan dasar, dan ketersediaan pangan.
Namun demikian, kesejahteraan petani belum optimal karena masih terdapat
kendala seperti keterbatasan modal, fluktuasi harga, dan kurangnya pemahaman
terhadap prinsip ekonomi syariah. Dalam tinjauan Magqashid Syariah, sebagian
besar dimensi kesejahteraan petani telah terpenuhi, terutama pada aspek Hifz al-
Mal (perlindungan harta), Hifz al-Nafs (perlindungan jiwa), dan Hifz al-Nasl
(perlindungan keturunan), sementara aspek Hifz al-Din (agama), Hifz al-‘Aql
(akal), dan Hifz al-Bi’ah (lingkungan) masih memerlukan penguatan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan sektor pertanian berbasis
nilai-nilai syariah dapat menjadi solusi dalam mewujudkan kesejahteraan petani
secara menyeluruh dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara
pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan kelompok tani dalam pengembangan
program pemberdayaan pertanian sesuai prinsip Maqashid Syariah.

Kata Kunci: Pertanian, Kesejahteraan Petani, Maqashid Syariah
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ABSTRACT

KHALIMI SHUBHI, The Contribution of the Agricultural Sector to Farmers'
Welfare in the Perspective of Maqashid Syariah (Case Study of Rice Farmers in
Pemalang Regency)

This study aims to analyze the contribution of the agricultural sector to the
welfare of farmers in Pemalang Regency from the perspective of Maqashid Syariah.
The background of this study stems from the strategic role of the agricultural sector
as the mainstay of the Pemalang community's economy, but the welfare of farmers
has not been fully achieved comprehensively, both materially and spiritually. This
study uses a qualitative approach. Data was obtained through observation,
interviews with farmers and the Agriculture Office, as well as documentation from
various secondary sources such as reports and data from the Central Statistics
Agency (BPS).

The results of the study show that the agricultural sector, particularly rice
cultivation, has made a significant contribution to improving farmers' welfare
through increased income, fulfillment of basic needs, and food availability.
However, farmers' welfare is not yet optimal due to constraints such as limited
capital, price fluctuations, and a lack of understanding of the principles of Islamic
economics. In the Maqgashid Syariah review, most dimensions of farmer welfare
have been fulfilled, especially in the aspects of Hifz al-Mal (protection of property),
Hifz al-Nafs (protection of life), and Hifz al-Nasl (protection of offspring), while the
aspects of Hifz al-Din (religion), Hifz al-'Aql (intellect), and Hifz al-Bi'ah
(environment) still need to be strengthened.

This study concludes that Sharia-based agricultural sector management can
be a solution in realizing comprehensive and sustainable farmer welfare. Therefore,
synergy between the government, Sharia financial institutions, and farmer groups
is needed in developing agricultural empowerment programs in accordance with
the principles of Maqgashid Sharia.

Keywords: Agriculture, Farmer Welfare, Sharia Maqashid
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengantitikdiatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengantitikdibawah)
e Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengantitikdiatas
J Ra R Er
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D Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengantitikdibawah)
o= Dad D De (dengantitikdibawah)
b Ta T Te (dengantitikdibawah
L Za Z Zet (dengantitikdibawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrofterbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qof Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

K Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah 2 Apostrof

T Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().

2. Vocal

Vokalbahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruflatin

Nama

[

Fathah

A

A
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) Kasrah

i Dammah

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adanl
gy Fathah dan wau Au AdanU
&K kaifa
Jd3a : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat dan huruf Nama Nama
tanda
Fathah dan alif atau _
Vs .. A a dan garis diatas
ya
F Kasrah dan ya U u dan garis atas
» Dammah dan wau I i dan garis atas
Contoh
il : mata

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbiitah yang mati

transliterasinya adalah [h].

atau mendapat harkat sukun,

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka fa marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

&SN alhikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda Tasydid () dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(ST : Rabbana

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((s2) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e . “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aliy)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:

O304 . ta’ murina
Bl s syai’un
8. Penulisan Kata Arab yang Lazimdigunakandalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
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ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur'an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh:

Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Laf al jalalah (<)

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

S : dinullah
e : billah

Adapun fa marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:
AL yazh : hum fi rahmatillah
10. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal xviidari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

X1X



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Nilai Tukar Petani Jawa Tengah 2023-2024............ccccvevvieeivienieeniiennnnnn, 3
Tabel 1.2 Lapangan Pekerjaan Utama Kabupaten Pemalanag (Jiwa) 2022-2024 .. 4
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu...........coocoiiiiiiiiiiii e 32
Tabel 4.1 Profil Responden............coocuvveiiiioiiiieiiiecieece e 56
Tabel 4.2 Pendapatan Petani ............cccoeeviiieiiiiiiiieeieecieeee e e 68

XX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Pemalang

xx1



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menjadi urutan ke-tiga negara yang memiliki lahan
pertanian terluas di kawasan Asia Tenggara setelah Vietnam dan Thailand.
Sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada
pertanian berkat jumlah lahan pertanian yang sangat luas di negara ini. Saat
ini, industri pertanian Indonesia sangat penting bagi perekonomian negara
dan kualitas hidup masyarakat, terutama dalam hal lapangan kerja dan
pasokan pangan dalam negeri. Sebagian besar penduduk masih bekerja di
sektor pertanian karena mereka menyadari tanggung jawab ini (Isbah,
2016).

Untuk mencapai salah satu tujuan Sustainable Development Goals
(SDGS), termasuk mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, gizi
yang cukup sehat, dan mempromosikan pertanian berkelanjutan, sektor
pertanian Indonesia sangat penting. Pada tahun 2024, ketika populasi
Indonesia mencapai 282.477.584 jiwa, sektor pertanian menjadi salah satu
dari tiga sektor utama yang berkontribusi terhadap PDB dari tahun 2020
hingga 2024. Pada tahun 2024 ada 40.757.151 jiwa yang bekerja di sektor
pertanian. Sektor pertanian memiliki tingkat partisipasi karyawan tertinggi
dalam kegiatan terkait pekerjaan dibandingkan dengan sektor lain (BPS,

2023).



Mengingat peran sektor pertanian yang telah dijelaskan di atas,
banyak warga Indonesia memutuskan untuk bekerja di sektor pertanian atau
menjadi petani. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa pada tahun
2021, terdapat 38,77 juta warga Indonesia yang berprofesi sebagai petani
dari total penduduk 273,87 juta jiwa. Dari data tersebut, terlihat bahwa
sebagian besar penduduk atau tenaga kerja Indonesia baik tinggal maupun
bekerja di sektor pertanian atau memproduksi barang-barang yang berasal
dari sektor tersebut (Fitria, 2023).

Salah satu indikator yang bisa dipakai untuk melihat kesejahteraan
petani adalah nilai tukar petani (NTP). NTP merupakan hubungan antara
hasil yang dijual petani dengan barang dan jasa yang dibeli petani. Dengan
kata lain NTP merupakan alat ukur kemampuan tukar barang-barang
(produk) pertanian yang dihasilkan petani dengan barang atau jasa yang
diperlukan untuk konsumsi rumah tangga petani dan keperluan dalam
memproduksi barang-barang pertanian. Peningkatan nilai tukar petani
mengindikasikan adanya peningkatan kesejahteraan petani karena adanya
peningkatan kemampuan riil petani. Semakin tinggi NTP, relatif semakin
sejahtera tingkat kehidupan petani (Silitonga, 1995).

BPS Jawa Tengah (2024) menyatakan bulan Januari-September
2024 NTP mengalami kenaikan dibanding NTP bulan yang sama tahun
2023. Kenaikan tertinggi pada bulan Februari 2024 yaitu sebesar 11,87
persen dari angka 109,00 pada November 2023 menjadi 121,94 pada

November 2024. NTP mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu di atas



7 persen pada triwulan pertama 2024 jika dibanding triwulan pertama 2023.
Selanjutnya NTP mengalami kenaikan di bawah 5 persen pada April hingga
September. Kenaikan terkecil terjadi pada September 2024 yaitu 0,41
persen. Sementara Oktober-Desember 2024 mengalami penurunan
dibanding NTP bulan yang sama tahun 2023. Penurunan terdalam terjadi
pada November 2024, yaitu sebesar 3,55 persen dari angka 116,29 pada
November 2023 menjadi 112,16 pada November 2024. Penurunan tersebut
berlanjut hingga Desember 2024 mencapai angka 112,98 dengan penurunan

sebesar 3,53 persen dibanding angka Desember 2023 yaitu 117,11.

Tabel 1.1 Nilai Tukar Petani Jawa Tengah 2023-2024

Tahun Bulan NTP Perubahan (%)
2023 Desember 117,11 0,71
2024 | Januari 118,20 0,93
Februari 121,94 3,16

Maret 116,02 -4.85

April 110,97 -4.35

Mei 110,79 -0,16

Juni 113,02 2,01

Juli 113,45 0,38

Agustus 113,80 0,31
September 113,79 -0,01

Oktober 113,54 -0,22
November 112,16 -1,22
Desember 112,98 0,73

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten dengan sektor
pertanian yang menjadi unggulan kegiatan perekonomiannya. Kondisi

perekonomian suatu daerah dapat dilihat melalui Produk Domestik Regional



Bruto (PDRB). Pertanian Kabupaten Pemalang meliputi tanaman pangan,
tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan, dan
perikanan. Komoditas pertanian dengan produksi terbesar diperoleh dari
produksi padi (Marasali, 2023).

Lapangan pekerjaan utama di Kabupaten Pemalang yaitu dari sektor
pertanian, industri pengolahan, dan Jasa. Dari tahun 2022-2024 orang yang
bekerja di sektor pertanian selalau mengalami peningkatan, pada tahun 2022
178.054 orang menjadi 199.656 orang di tahun 2024. Jika dibandingkan
dengan sektor jasa, sejak tahun 2023-2024 jumlah tenaga kerja mengalami
penurunan, dari 354.805 orang menjadi 335.285 orang. Ketiga sektor
tersebut berkontribusi terbesar terhadap perekonomian

Kabupaten Pemalang (BPS, 2025) .

Tabel 1.2 Lapangan Pekerjaan Utama Kabupaten Pemalanag (Jiwa)

2022-2024
Lapangan Tahun
Kerja Utama 2022 2023 2024
Pertanian 178.054 194.173 199.656
Industri 132.573 214.927 267.891
Pengolahan
Jasa 202.329 354.805 335.285

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang 2025

Ketika dilihat melalui kacamata ekonomi Islam, khususnya dari sudut

pandang maqashid syariah, kesejahteraan masyarakat menjadi lebih




komprehensif. Hal ini karena maqashid syariah mempertimbangkan aspek
material dan non-material dari spiritualitas yang didefinisikan sebagai
pemenuhan kebutuhan dasar sehingga maqashid syariah melakukan
evaluasi kesejahteraan secara menyeluruh (Jannah, 2023). Menurut Abu
Ishaq al-Shatibi, daruriyat adalah tingkatan pertama dari tiga tingkatan
utama kebutuhan manusia, diikuti oleh hajiyat dan tahsiniyat. Di antara
kebutuhan dasar yang dikenal sebagai daruriyat adalah pelestarian agama
(hifz al-din), kehidupan (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz al-
nasl), harta (hifz al-mal) dan menjaga lingkungan (hifz al-biah). Pada
tingkat daruriyat, agama mendahului kehidupan, akal, keturunan, dan harta
(Ismail, 2018).

Dari sudut pandang ekonomi Islam, penilaian kesejahteraan masyarakat
mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan spiritual selain faktor material.
Pelindungan agama (hifz al-din), kehidupan (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql),
keturunan (hifz al-nasl), harta (hifz al-mal), dan lingkungan (hifz al-biah)
merupakan tujuan utama hukum Islam, dan hal ini diwujudkan dalam konsep
maqashid syariah (Arsyianti, 2016).

Kontribusi sektor pertanian terhadap kesejahteraan petani dalam
perspektif maqashid syariah secara lebih sistematis, dapat dilihat dan dirinci
melalui indikator, indeks, dan bentuk implementasinya dalam kehidupan
sehari hari petani. Untuk mengukur pencapaian kesejahteraan tersebut secara
lebih objektif, dapat disusun suatu Indeks Kesejahteraan Petani berbasis

Magqashid Syariah (IKP-MS). Dalam indeks ini, setiap dimensi maqashid



diberikan bobot proporsional, dengan beberapa sub-variabel kuantitatif
maupun kualitatif sebagai alat ukur. Penilaian tidak hanya dilakukan dari sisi
pendapatan dan aset ekonomi, tetapi juga mencakup aspek spiritual, sosial,
dan keberlanjutan pendidikan keluarga petani (Suliswanto, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2023) menunjukkan bahwa
sektor pertanian, khususnya di daerah pedesaan, mampu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui peningkatan pendapatan,
pemenuhan kebutuhan hidup, serta pembiayaan pendidikan anak-anak hingga
tingkat menengah. Selain itu, perhatian pemerintah desa dan kelompok tani
dalam meningkatkan produktivitas pertanian turut mendorong tercapainya
indikator kesejahteraan menurut maqashid syariah, seperti perlindungan jiwa
melalui kecukupan pangan, perlindungan harta melalui peningkatan
pendapatan, dan perlindungan keturunan melalui pendidikan.

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza (2023)menemukan
bahwa sektor pertanian belum memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Hal ini disebabkan oleh faktor
eksternal seperti fluktuasi harga hasil panen, ketergantungan pada tengkulak,
biaya produksi yang tinggi, keterbatasan modal, serta kurangnya dukungan
kelembagaan dan teknologi. Dalam konteks maqashid syariah, kondisi
tersebut menunjukkan bahwa dimensi Hifdzu al-Mal dan Hifdzu an-Nafs
belum terpenuhi secara optimal.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian terkait kontribusi sektor pertanian terhadap



kesejahteraan masyarakat pada Kabupaten Pemalang. Penelitian ini menjadi
penting mengingat bahwa sektor pertanian di Kabupaten Pemalang tidak
hanya menjadi tumpuan ekonomi, tetapi juga menyimpan potensi besar
dalam mendukung nilai-nilai syariah apabila dikelola secara Islami. Melalui
pendekatan Maqashid Syariah, kontribusi sektor pertanian dapat dikaji lebih
dalam, bukan hanya pada angka-angka pendapatan atau produksi,
melainkan pada sejauh mana sektor ini mendukung keberlangsungan hidup
petani, mendorong keadilan ekonomi, memperkuat institusi sosial, serta
membebaskan masyarakat dari praktik riba, eksploitasi, dan ketimpangan
ekonomi. Hal ini sejalan dengan upaya mewujudkan pembangunan ekonomi
yang inklusif, adil, dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Topik ini belum diteliti secara mendalam, sejauh yang diketahui oleh
peneliti, dan diharapkan dapat membantu memperkaya literatur serta
membantu pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan kesejahteraan
sosial yang lebih komprehensif. Penjelasan ini menginspirasi penulis untuk
melakukan penelitian lebih lanjut guna mempelajari lebih dalam tentang
“Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Kesejahteraan Petani Dalam
Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Pada Petani Padi Di

Kabupaten Pemalang)”



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kontribusi sektor pertanian terhadap kesejahteraan petani di
Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana tinjauan maqashid syariah terhadap kesejahteraan petani di

Kabupaten Pemalang melalui kontribusi sektor pertanian?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi pertanian di Kabupaten Pemalang

2. Untuk menganalisis kontribusi sektor pertanian terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Pemalang.

3. Untuk mengetahui tinjauan maqashid syariah terhadap kesejahteraan

petani di Kabupaten Pemalang melalui kontribusi sektor pertanian.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ekonomi
syariah, pembangunan pertanian, dan kesejahteraan masyarakat berbasis
Magashid Syariah.
a. Menambah karya ilmiah mengenai hubungan antara sektor
pertanian dan kesejahteraan dalam perspektif Islam.
b. Memperluas pemahaman mengenai penerapan Maqashid
Syariah dalam aktivitas ekonomi riil, khususnya di sektor

pertanian.



c. Menjadi dasar bagi penelitian-penelitian lanjutan dalam bidang
ekonomi Islam yang fokus pada pembangunan sektor pertanian
berkelanjutan dan inklusif.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

berbagai pihak terkait, antara lain:

Manfaat bagi penulis, yaitu memperluas wawasan dan pemahaman
mengenai hubungan antara sektor pertanian dan kesejahteraan

masyarakat dalam perspektif Maqashid Syariah.

a. Melalui proses penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman
langsung dalam menganalisis fenomena sosial ekonomi secara
islami, mengasah kemampuan berpikir kritis serta keterampilan
metodologis dalam melakukan observasi dan wawancara
lapangan.

b. Bagi Petani dan Pelaku Sektor Pertanian, yaitu memberikan
pemahaman tentang pentingnya menerapkan prinsip-prinsip
syariah dalam praktik pertanian, seperti kejujuran dalam
transaksi, penghindaran riba, serta keberkahan dalam usaha tani.

c. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang, Memberikan
masukan strategis dalam merumuskan kebijakan pembangunan
pertanian yang tidak hanya meningkatkan pendapatan petani,
tetapi juga menjamin aspek keadilan dan kesejahteraan sesuai

prinsip Islam.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat dengan rincian topik dan materi
yang dibahas dalam setiap bab untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini adalah metode yang
digunakan untuk menulis penelitian ini:

BAB I Pendahuluan

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, semuanya tercakup dalam bab pendahuluan.
BAB II Landasan Teori

Tinjauan umum literatur terkait dan dasar-dasar teori untuk
penelitian ini disertakan dalam bab dasar teori.
BAB III Metode Penelitian

Bab metode penelitian berisi jenis penelitian yang digunakan,
pendekatan yang dipakai, setting penelitian, sumber data dan metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan
Gambaran umum tentang topik penelitian, analisis data, dan diskusi

penelitian disertakan dalam bab hasil diskusi.
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BAB V Penutup
Bab ini berfungsi sebagai bagian terakhir, atau bagian penutup, dan
mencakup rekomendasi, kesimpulan, dan daftar pustaka yang merinci

materi yang digunakan dalam penelitian ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kontribusi Sektor Pertanian

terhadap Kesejahteraan Petani dalam Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus

pada Kabupaten Pemalang), dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Kondisi sektor pertanian di Kabupaten Pemalang menunjukkan bahwa
pertanian masih menjadi sektor utama yang menopang perekonomian
masyarakat. Sebagian besar penduduk bekerja di bidang pertanian
dengan komoditas utama berupa tanaman pangan seperti padi dan
hortikultura. Meskipun menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga
dan biaya produksi yang meningkat, sektor ini tetap memiliki potensi

besar dalam mendukung perekonomian daerah dan ketahanan pangan.

. Kontribusi sektor pertanian terhadap kesejahteraan petani terlihat

melalui peningkatan pendapatan, ketersediaan lapangan kerja, serta
pemenuhan kebutuhan dasar petani. Dengan demikian, kontribusi sektor

pertanian terhadap kesejahteraan bersifat positif.

. Dalam perspektif Maqashid Syariah, kesejahteraan petani di Kabupaten

Pemalang dapat dinilai dari enam dimensi, yaitu Hifz ad-Din (menjaga
agama), Hifz an-Nafs (menjaga jiwa), Hifz al- ‘Aql (menjaga akal), Hifz

an-Nasl (menjaga keturunan), Hifz al-Mal (menjaga harta), dan Hifz al-

81
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Bi’ah (menjaga lingkungan). Pada aspek Hifz al-Din, sebagian petani
telah menerapkan nilai-nilai kejujuran dan menghindari praktik riba
dalam transaksi pertanian. Pada aspek Hifz an-Nafs, petani sudah
mampu memenuhi kebutuhan pangan dan kesehatan dasar keluarga.
Pada aspek Hifz al- ‘Aql, masih perlu peningkatan dalam pendidikan dan
literasi pertanian. Pada aspek Hifz an-Nasl, sebagian besar petani telah
berupaya menyekolahkan anak-anaknya. Pada aspek Hifz al-Mal,
peningkatan pendapatan sudah terlihat, meskipun belum stabil.
Sementara pada aspek Hifz al-Bi’ah, kesadaran terhadap pelestarian
lingkungan masih perlu diperkuat. Dengan demikian, kontribusi sektor
pertanian terhadap kesejahteraan petani dalam perspektif maqashid
syariah tergolong cukup baik namun belum menyeluruh pada semua

dimensi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka disampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memperkuat kebijakan
pemberdayaan petani melalui akses modal syariah, pelatihan teknologi
pertanian modern, dan penetapan harga jual hasil pertanian yang adil
agar kesejahteraan petani dapat meningkat secara berkelanjutan.

2. Bagi petani, perlu meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-nilai

magqashid syariah dalam kegiatan pertanian, seperti menjaga kejujuran



&3

dalam transaksi, menjaga lingkungan, serta meningkatkan literasi
keagamaan dan keterampilan pertanian.

. Bagi lembaga keuangan syariah dan instansi keagamaan, diharapkan
berperan aktif dalam memberikan edukasi dan pendampingan mengenai
pembiayaan syariah, zakat pertanian, dan praktik ekonomi Islam yang
sesuai dengan prinsip keadilan dan keberkahan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian serupa
dengan pendekatan kuantitatif atau menggunakan Indeks Kesejahteraan
Petani berbasis Maqashid Syariah (IKP-MS), sehingga dapat diperoleh

hasil yang lebih terukur dan komprehensif.
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